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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Kain songket merupakan salah satu ciri khas kota Palembang yang  

tidak hanya mempunyai nilai jual tinggi  di pasar  lokal  tetapi juga 

internasional. Industri kerajinan kain songket menjadi salah satu industri 

rumahan terbesar di kota Palembang. Saat ini songket  Palembang  masih  

dikerjakan  secara  tradisional  dengan menggunakan peralatan tenun 

yang dikenal dengan nama gedokan (Ernatip, 2010). 

Jumlah pengrajin songket di Palembang diperkirakan sejumlah 245 

orang dengan mayoritas adalah perempuan (Ernatip, 2010). Untuk 

menghasilkan kain songket yang berharga tinggi tersebut tak jarang para 

pengrajin harus bekerja tanpa mempertimbangkan aspek – aspek 

ergonomi baik dari metode kerja maupun fasilitas kerja yang digunakan. 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) menyebutkan 

bahwa pekerjaan menjahit berisiko menimbulkan masalah ergonomi 

(OSHA, 2010).   

Salah satu aspek ergonomi yang penting ialah posisi dalam bekerja, 

serta lamanya pekerjaan tersebut dilakukan. Pada kasus pengrajin songket 

ialah duduk dengan posisi statis untuk waktu yang lama. Duduk dengan 

durasi panjang dapat memberi beban berlebihan pada vertebra lumbalis. 

Terlalu lama duduk dengan posisi yang salah akan mengakibatkan 

peningkatan rengangan ligamentum dan juga ketegangan pada otot- otot 

tulang belakang. Hal ini dapat menimbulkan rasa sakit pada punggung 

bagian bawah serta bedampak pada fleksibilitas lumbal (Inoue et al., 

2015). 

Nyeri punggung bawah (NPB) adalah nyeri atau rasa ketidak 

nyamanan yang terlokalisasi pada daerah punggung di  bawah sudut iga 

terakhir (costal margin) sampai dengan lumbosakral (sekitar tulang ekor) 
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dengan atau tanpa nyeri pada daerah tungkai. Nyeri juga bisa menjalar ke 

daerah lain seperti punggung bagian atas dan pangkal paha (Cailliet, 

1995) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Persatuan Dokter Saraf 

Seluruh Indonesia (PERDOSSI) pada pasien di Poliklinik Neurologi 

Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) tahun 2002 menemukan 

prevalensi penderita NPB sebanyak 15,6%, urutan kedua tertinggi 

sesudah sefalgia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Community 

Oriented Program for Control of Rheumatic Disease (COPCORD) tahun 

2004, angka kejadian NPB di Indonesia menunjukan 18,2% pada pria dan 

13,6% pada wanita (Umami, Hartanti, & Dewi, 2014).  

Nyeri punggung bawah jarang menyebabkan keadaan fatal,  namun 

rasa nyeri tersebut dapat menyebabkan penurunan kemampuan fungsional 

individu dengan terjadinya penurunan pada fleksibilitas lumbal yang 

menghambat aktivitas hidup sehari-hari. Hal ini secara langsung akan 

menyebabkan penurunan kualitas hidup dari individu tersebut (Gallon et 

al., 2011). 

Fleksibilitas pada tubuh manusia secara umum didefinisikan 

sebagai rentang kemampuan sendi atau sekelompok sendi tertentu dalam 

kesatuan fungsional untuk bergerak maksimal secara lancar dan bebas 

rasa sakit (Kisner & Colby, 2012). Fleksibilitas otot lumbal secara khusus 

mengacu pada rentang pergerakan maksimal otot – otot di regio lumbal. 

Fleksibilitas merupakan salah satu komponen terpenting yang 

menentukan aktivitas gerak manusia. Fleksibilitas yang baik dapat 

memberikan manfaat positif bagi otot dan sendi dengan membantu dalam 

pencegahan cedera, membantu meminimalkan nyeri otot, serta 

meningkatkan efesiensi di segala aktivitas fisik (Bogduk, 2016). Banyak 

variabel yang dapat menyebabkan penurunan fleksibilitas diantaranya 

adalah trauma, inaktivitas, dan juga kurangnya regangan (Knudson, 

Duane V.; Magnusson, Peter; McHugh, 2000).  



3 
 

 

Edukasi dan sosialisasi mengenai ergonomi kerja yang baik sangat 

penting  bagi pekerja non- formal seperti pengrajin songket di Kota 

Palembang, untuk mencegah terjadinya gangguan musculoskeletal yang 

dapat menyebabkan disabilitas di masa mendatang. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui hubungan kejadian nyeri punggung 

bawah dengan fleksibilitas lumbal secara khusus pada pengrajin songket 

di Kota Palembang. Penurunan fleksibilitas lumbal merupakan gangguan 

muskuloskeletal progresif yang dipengaruhi oleh beberapa faktor internal 

dan eksternal, untuk itu intervensi awal sangat dibutuhkan demi 

menjamin kualitas hidup individu. 

 

Rumusan Masalah 

1) Bagaimana gambaran nyeri punggung bawah pada pengrajin songket? 

2) Bagaimana nilai fleksibilitas lumbal pada pengrajin songket di 

Palembang? 

 

Tujuan Penelitian 

4.1.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan nyeri punggung bawah dengan fleksibilitas 

lumbal pada pengerajin songket di Palembang 

 

4.1.2 Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi nyeri punggung bawah pada pengrajin songket  

2) Mengukur nilai fleksibilitas lumbal pada pengerajin songket di 

Palembang dengan metode sit and reach test 

3) Menilai hubungan nyeri punggung bawah dengan fleksbilitas lumbal 

 

Hipotesis 

Terdapat hubungan antara nyeri punggung bawah dengan fleksibilitas 

lumbal pada pengraijn songket di Palembang. 
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Manfaat Penelitian 

4.1.3 Manfaat Teoritis 

Menguji secara empiris apakah ada hubungan nyeri punggung bawah 

dengan fleksibilitas lumbal pada pengerajin songket di Kota Palembang 

 

4.1.4 Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti tentang kajian hubungan nyeri punggung bawah terhadap 

fleksibilitas lumbal pada pengrajin songket di Palembang. 

2) Bagi pengembangan penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar dalam 

melaksanakan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan ergonomi  

pada pengrajin songket. 

3) Bagi masyarakat 

Masyarakat dan penjahit dapat mengetahui hubungan dari nyeri 

punggung bawah dengan posisi duduk statis terhadap fleksibilitas 

lumbal. 
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